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ABSTRACT 

 

 

 
UNIVERSITY TARUMANAGRA  

FACULTY OF ECONOMICS AND BUSINESS 

JAKARTA 

 
(A) JOVANLI DAVID ANDREAN 115210255 

(B)  THE EFFECT OF RISK-TAKING PROPENSITY, PERCEIVED 
DESIRABILITY  AND SELF-EFFICACY ON 

ENTREPRENEURSHIP INTENTION OF FRESH GRADUATE 

STUDENTS IN JAKARTA 

(C) xiv + 49 Pages, 16 Tables, 6 Pictures, 8 Attachment 

(D) ENTREPRENEURSHIP MANAGEMENT 

(E) Abstract: This study aims to analyze the influence of risk-taking 
propensity, perceived desirability, and self-efficacy on 

entrepreneurial intentions of fresh graduate students in Jakarta. This 

study uses a quantitative method with 180 respondents who have 

graduated as samples. The data analysis technique used is Partial 

Least Square - Structural Equation Modeling (PLS-SEM) to analyze 

the relationship between these variables. The results of the study 

indicate that risk-taking propensity has a positive and significant 

effect on entrepreneurial intentions. In addition, perceived 

desirability also has a positive and significant effect on 

entrepreneurial intentions, while the effect of self-efficacy a similar 

positive and significant influence. This study contributes 

theoretically by enriching the literature on factors affecting 

entrepreneurial intention among fresh graduates and offers practical 

implications for developing entrepreneurship policies, particularly 

for higher education institutions and government agencies. 

(F)  Keywords: Risk Taking, Perceived Desirability, Self Efficacy, 

Entrepreneurial Intention. 

(G) References 63 (1982-2024) 

(H) Andi Wijaya, S.E., M.M. 
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ABSTRAK 

 

 

 
UNIVERSITAS TARUMANAGRA  

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 

JAKARTA 

 

(A) JOVANLI DAVID ANDREAN 115210255 

(B)  PENGARUH KECENDERUNGAN MENGAMBIL RISIKO, 
KETERTARIKAN KEINGINAN BERWIRAUSAHA, DAN 

EFIKASI DIRI TERHADAP NIAT BERWIRAUSAHA PADA 

MAHASISWA FRESH GRADUATE DI JAKARTA 

(C) xiv + 49 Halaman, 16 Tabel, 6 Gambar, 8 Lampiran 

(D) MANAJEMEN KEWIRAUSAHAAN 

(E) Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh risk-

taking propensity, perceived desirability, dan self-efficacy terhadap 

niat berwirausaha mahasiswa fresh graduate di Jakarta. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan 180 responden mahasiswa 

yang telah lulus sebagai sampel. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah Partial Least Square - Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM) untuk menganalisis keterkaitan antara 

variabel-variabel tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

risk-taking propensity berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

niat berwirausaha. Selain itu, perceived desirability juga memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha, dan self-

efficacy memiliki pengaruh positif dan signifikan. Penelitian ini 

memberikan kontribusi teoretis dengan memperkaya literatur 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi niat berwirausaha pada 

mahasiswa lulusan baru serta menawarkan implikasi praktis dalam 

pengembangan kebijakan kewirausahaan, terutama bagi perguruan 

tinggi dan pemerintah. 

(F)  Kata Kunci: Pengambilan Risiko, Keinginan yang Dirasakan, 

Efikasi Diri, Niat Berwirausaha. 

(G) Referensi 63 (1982-2024) 

(H) Andi Wijaya, S.E., M.M. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Permasalahan  

1. Latar Belakang Masalah  

Di era digitalisasi pada saat ini, ekonomi mengalami pertumbuhan 

yang sangat pesat, Peran digitalisasi dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi di pasar berkembang (Rahman, A., & Li, Z. 2023). 

Pertumbuhan ekonomi berfokus pada peningkatan populasi yang 

berdampak pada meningkatnya output dan hasil. Di Indonesia sendiri, 

perekonomian mengalami pertumbuhan dari tahun ke tahun. Berdasarkan 

Badan Pusat Statistik, Ekonomi Indonesia Triwulan Il-2024 Tumbuh 

3,79 Persen [Q-to-Q), Ekonomi indonesia Triwulan II-2024 Tumbuh 

5,05 Persen (Y-on-Y), dan Ekonomi Indonesia Semester 1-2024 Tumbuh 

5,08 Persen (C-to-C). Hal ini terus mendorong adanya kegiatan ekonomi 

yang dilakukan dengan skala pekerjaan yang terbatas dan dengan sumber 

daya manusia yang melebihi dari kapasitas pekerjaan yang dibutuhkan. 

Karena itu tingkat angka pengangguran terus menerus bertambah di 

setiap tahunnya. 

Berdasarkan data BPS (2023), Jawa Barat menempati posisi kedua 

dalam angka pengangguran di Indonesia setelah Banten. Pada bulan 

Februari, angka pengangguran mencapai 7,89%, dan walaupun angka 

tersebut sedikit menurun, pada bulan Agustus angka tersebut masih 

tergololong tinggi yaitu 7,44%. Fenomena pengangguran generasi 

milenial juga menjadi perhatian, BPS mencatat sebanyak 9,9 juta jiwa 

atau 22,25% dari total pemuda Indonesia usia 15-24 tahun (Gen Z) tidak 

memiliki kegiatan apa pun. Di Indonesia angka pengangguran tertinggi 

justru diciptakan oleh kelompok akademis. Berdasarkan data dari Badan 

Pusat Statistik (BPS), jumlah mahasiswa yang tercatat di DKI Jakarta 

pada tahun (2021) adalah 19.221 mahasiswa. 
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 Secara nasional, data dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi (Kemendikbud Ristek) menunjukkan bahwa pada 

tahun 2022, jumlah mahasiswa yang lulus mencapai 1,85 juta di seluruh 

Indonesia.  

Pada tahun 2024 Tingkat pendidikan dapat mengindikasikan 

kualitas dan produktivitas tenaga kerja penduduk bekerja tamatan 

Diploma I/II/III dan Diploma IV, S1, S2, S3 sebesar 5,63 %. 

Gambar 1. 1 Persentase Pengangguran 

Pada tahun 2024, persentase pengangguran di kalangan lulusan 

universitas di Indonesia mengalami peningkatan dari tahun lalu. Data 

dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa tingkat 

pengangguran terbuka untuk lulusan perguruan tinggi mencapai 5,63%. 

Ini menunjukan bahwa lebih dari 1 dari 20 lulusan universitas masih 

belum mendapatkan pekerjaan setelah menyelesaikan pendidikan 

mereka.  

Secara keseluruhan, jumlah pengangguran di Indonesia mencapai 

sekitar 7,2 juta orang pada tahun 2023, dengan teknologi AI Artificial 

Intelligence yang merubah pola sistem pekerjaan.  

Hal ini menggambarkan tantangan yang dihadapi pasar tenaga 

kerja, dengan terutama terkait dengan kesenjangan antara keterampilan 

lulusan dan kebutuhan yang diperlukan industri yang didominasi oleh 
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teknologi. Akses internet dan platform digital memungkinkan bisnis 

untuk memperluas model bisnis mereka secara cepat dan mencapai pasar 

yang lebih luas (Li, F., & Garnsey, E. 2021).  

Hal ini menjadikan lulusan baru sebagai kekuatan potensial 

dalam ekonomi digital, Teknologi digital telah mengurangi 

ketidakpahaman seseorang untuk memasuki berbagai industri, 

menciptakan peluang baru bagi wirausahawan untuk berinovasi 

(Audretsch  et al., 2022). Meski demikian, niat mereka untuk terjun ke 

dunia wirausaha perlu ditingkatkan agar mampu menghadapi tantangan 

dan memanfaatkan peluang yang ada.  

Menurut (Andrea 2019), mendorong kewirausahaan di kalangan 

mahasiswa menawarkan strategi alternatif untuk menurunkan tingkat 

pengangguran yang ada dan masalah terkait lainnya. Sikap dan 

pemahaman mereka tentang kewirausahaan kemungkinan besar akan 

mempengaruhi keinginan mereka di masa depan untuk mendirikan 

perusahaan sendiri (Colombelli et al. 2022). Pendidikan kewirausahaan 

juga berkontribusi terhadap pengembangan kewirausahaan dengan 

mempersiapkan siswa dengan keterampilan penting dan memberikan 

mereka dukungan untuk menciptakan usaha baru (Cui et al. 2021).  

Dengan adanya hal ini diharuskan adanya usaha-usaha yang baru 

dengan meningkatkan jiwa kewirausahaan. Kewirausahaan sangat 

penting bagi mahasiswa universitas karena memungkinkan mereka untuk 

mengklaim diri sebagai pencetus dan berkontribusi terhadap 

pembangunan ekonomi dan sosial di dalam wilayah tersebut. Dalam 

konteks ini, pendidikan kewirausahaan dapat membantu meningkatkan 

aktivitas kewirausahaan (Mahmood et al. 2021). Ada banyak peluang 

yang terkait dengan kewirausahaan dan peluang ini dapat dimanfaatkan 

dengan memberikan pendidikan kewirausahaan yang diperlukan kepada 

mahasiswa (Fiore,Sansone, dan Paolucci 2019). 

Kewirausahaan memegang peranan penting dalam perekonomian 

setiap negara (Ferreira  et al., 2023). Wirausaha memiliki peran krusial 
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dalam perekonomian suatu negara, Terutama di negara dengan populasi 

besar seperti Indonesia yang memiliki 281.603.800 jiwa juta penduduk 

pada tahun. Sesuai data dari Kementerian Koperasi dan UKM, UMKM 

di Indonesia memiliki kontribusi terhadap PDB sebesar 61,97% atau 

senilai 8.573,89 triliun rupiah. Hal ini yang menunjukkan besarnya 

dampak kewirausahaan dalam hal mendukung perekonomian negara.  

Kewirausahaan telah dipandang sebagai kontributor penting dan 

penggerak ekonomi setiap negara karena membantu menciptakan 

lapangan kerja baru, dan meningkatkan inovasi serta daya saing di pasar 

tenaga kerja (Barba-Sánchez et al. 2022). Wirausaha seharusnya menjadi 

solusi untuk mengurangi masalah pengangguran yang dihadapi oleh 

setiap negara. Wirausahawan adalah seseorang yang memiliki kapasitas 

dan sikap untuk memulai suatu usaha, baik memproduksi barang maupun 

menyediakan jasa, dan memperoleh keuntungan darinya (Huang-Saad, 

Bodnar, dan Carberry 2020).  

Masalah utama yang dihadapi adalah keterbatasan lapangan kerja 

yang tidak dapat memuat seluruh penduduk di usia produktif. Menurut 

(Weaver. 2018), kewirausahaan memfasilitasi pembangunan kapasitas 

sosial dan berpendapat bahwa pendekatan pengembangan kapasitas  

mengarah pada penciptaan nilai sosial. Orang yang menjalankan 

usahanya sendiri disebut wirausaha (Mei, Lee, dan Xiang. 2020). Mereka 

berani mengambil resiko dan memanfaatkan peluang yang ada untuk 

mencapai keuntungan maksimal melalui inovasi kewirausahaan 

mengacu pada proses dinamis penciptaan nilai dengan mengambil risiko 

(Haddoud et al. 2022).  

Oleh karena itu, kewirausahaan menjadi solusi untuk mengatasi 

masalah ini. Kebebasan terhubung dengan wirausahawan ketika mereka 

mengambil keputusan yang juga mengarah pada niat dan kesadaran 

berwirausaha (Zainon  et al., 2020). Peran wirausaha tidak hanya 

menciptakan lapangan pekerjaan, akan tetapi juga meningkatkan 

pendapatan negara melalui pajak dari hasil usaha yang dihasilkan.  
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Wirausahawan adalah seseorang yang memiliki kapasitas dan 

sikap untuk memulai suatu usaha, baik memproduksi barang maupun 

menyediakan jasa, dan memperoleh keuntungan darinya (Huang-Saad, 

Bodnar, dan Carberry 2020). 

Pertumbuhan ekonomi ini didorong oleh tingginya permintaan 

domestik dan peningkatan dalam berbagai sektor usaha. Salah satu 

peningkatan ini menggambarkan dari aktivitas kewirausahaan yang 

dilakukan oleh para pengusaha di Indonesia. 

Gambar 1.2 Tingkat UMKM di era Digitalisasi di Indonesia 

 

 Kemajuan teknologi di era digital telah membuka peluang dan 

menciptakan inovasi baru dalam kewirausahaan. Kewirausahaan digital 

memainkan peran penting dalam sistem inovasi, memfasilitasi 

transformasi bisnis dan memungkinkan munculnya model bisnis baru 

(Satalkina & Steiner, 2020). 

Dalam era digital, dimana perubahan terjadi dengan cepat dan 

ketidakpastian menjadi hal yang lazim, kecenderungan mengambil risiko 

menjadi semakin relevan. Penelitian yang dilakukan oleh Li et al. (2023) 

menekankan pentingnya risk-taking propensity dalam konteks 

kewirausahaan. Mereka menemukan bahwa mahasiswa yang memiliki 

kecenderungan mengambil risiko yang lebih tinggi cenderung lebih 
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tertarik untuk memulai bisnis digital dan lebih mampu beradaptasi dengan 

perubahan lingkungan bisnis yang dinamis. Selain itu, penelitian oleh 

Obschonka et al. (2019) menunjukkan bahwa pengalaman kewirausahaan 

sebelumnya dapat meningkatkan risk-taking propensity seseorang, 

berfokus pentingnya pengalaman dalam membentuk sikap dan tindakan 

terhadap resiko yang akan dihadapi. Di sisi lain, perceived desirability juga 

memiliki peran penting dalam membentuk niat berwirausaha.  

Persepsi ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk penilaian 

sosial, pengalaman pribadi, dan gambaran pandangan terhadap figur 

wirausaha yang inspiratif, dimana kisah sukses para wirausahawan 

menjadi inspirasi bagi banyak orang, perceived desirability dapat 

meningkat secara signifikan. Penelitian yang dilakukan oleh Gurel et al., 

(2022) mengungkapkan bahwa perceived desirability memiliki dampak 

positif terhadap niat berwirausaha di kalangan mahasiswa. Serta self-

efficacy Menurut Wijaya, et al., (2021), Seorang entrepreneur dengan self-

efficacy tinggi memiliki kepercayaan diri dengan kemampuannya sendiri 

untuk menghadapi tugas yang sulit untuk dilakukan, sehingga memiliki 

tekad dan niat yang lebih kuat untuk menjadi seorang Entrepreneurial. 

Dan pada penelitian Menurut Asmuruf dan Soelaiman (2020), faktor lain 

yang mendukung niat berwirausaha sosial adalah Self Efficacy diukur 

dengan indikator dari percaya diri dalam kemampuan untuk mengelola 

bisnis, kepemimpinan sumber daya manusia, kematangan mental dalam 

bisnis, dan kemampuan untuk memulai bisnis.  

Mahasiswa juga menemukan bahwa kewirausahaan sebagai jalur 

karir yang lebih menarik dan berpotensi, mereka lebih cenderung berniat 

untuk memulai bisnis sendiri. Fakta ini didukung oleh penelitian Peterman 

& Kennedy (2003) yang menekankan pentingnya persepsi positif terhadap 

kewirausahaan dalam meningkatkan niat berwirausaha.  
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Jakarta, sebagai pusat bisnis dan teknologi, menawarkan peluang 

besar bagi para wirausahawan muda di era digital. “Fresh graduates” 

didefinisikan sebagai individu yang baru saja menyelesaikan gelar sarjana 

dan biasanya berada dalam dua tahun pertama karir profesional mereka 

(Smith, J., et al 2020). “Lulusan ini sering berada dalam fase transisi dari 

kehidupan akademik ke dunia kerja, menjadikan mereka sebagai demografi 

kunci dalam studi mengenai kelayakan kerja dan niat kewirausahaan.” 

(Smith, J., et al 2020). Mahasiswa Fresh graduates menunjukkan potensi 

yang belum sepenuhnya dimanfaatkan dalam mendorong niat berwirausaha.  

Hal ini menunjukan bahwa lulusan baru memiliki potensi besar 

untuk menjadi pilar utama dalam ekonomi digital. Namun, niat 

kewirausahaan di kalangan mahasiswa lulusan baru masih belum optimal. 

Walaupun dukungan universitas meningkatkan sikap positif terhadap 

kewirausahaan, efeknya terhadap niat kewirausahaan masih belum optimal. 

Mahasiswa seringkali menghadapi kendala seperti kurangnya pengalaman 

praktis dan norma sosial yang tidak mendorong secara langsung ke arah 

kewirausahaan (Zhu  et al., 2021).  

Terutama dalam menghadapi tantangan dan peluang di era digital. 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa kecenderungan untuk mengambil 

risiko (risk-taking propensity/RT), persepsi keinginan berwirausaha 

(perceived desirability /PDE) dan Efikasi diri (Self-efficacy/SE) merupakan 

tiga faktor internal yang berperan penting dalam mempengaruhi niat 

berwirausaha.  

Kecenderungan untuk mengambil risiko, yang merupakan 

karakteristik kunci dalam kewirausahaan, mendorong seseorang untuk 

berani mengejar peluang bisnis yang inovatif dan berpotensi tinggi, 

meskipun terdapat risiko yang melekat. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh risk-taking propensity, perceived 

desirability dan self-efficacy terhadap entrepreneurial intention di kalangan 

mahasiswa lulusan baru di Jakarta. Dengan memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi niat berwirausaha di era digital, diharapkan dapat 
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dirumuskan strategi dan intervensi yang tepat untuk meningkatkan niat 

berwirausaha di kalangan mahasiswa lulusan baru, sehingga dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi digital dan menciptakan lapangan kerja 

baru. 

 

2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diidentifikasi, maka dapat 

dijelaskan bahwa untuk meningkatkan perekonomian, wirausaha memiliki 

peran yang cukup penting. Kewirausahaan yang berjalan dengan baik 

ditentukan dari wirausaha yang menjalankan. Seorang wirausaha dituntut 

untuk memiliki karakter dan kemampuan yang baik dalam berbagai hal, 

khususnya karakter kewirausahaan. Kemauan kewirausahaan yang 

diperlukan ini dapat berupa niat berwirausaha. berikut adalah beberapa 

masalah yang diidentifikasikan. 

a. Rendahnya Niat Berwirausaha di Kalangan Mahasiswa Fresh Graduate 

yang sudah menamatkan Studi di Universitas. 

b. Kesenjangan antara Keterampilan Fresh Graduate dan Kebutuhan 

pasar industri. 

c. Terus meningkatnya angka pengangguran yang dihadapi setiap 

tahunnya. 

d. Perlunya Strategi untuk Meningkatkan Niat Berwirausaha Mahasiswa 

Fresh Graduate. 

 

3. Batasan Masalah  

Penelitian ini dibatasi pada pengaruh risk-taking propensity, perceived 

desirability dan self-efficacy terhadap Entrepreneurhip Intentions atau niat 

berwirausaha mahasiswa fresh graduate di Jakarta pada era digitalisasi saat 

ini. Faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi niat berwirausaha, 

seperti dukungan sosial, kondisi ekonomi, dan regulasi pemerintah, tidak 

akan menjadi fokus utama dalam penelitian ini. Selain itu, penelitian ini 

hanya akan melibatkan mahasiswa fresh graduate di Jakarta, sehingga hasil 
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penelitian mungkin tidak dapat digeneralisasikan untuk populasi dan daerah 

yang lebih luas. Definisi fresh graduate dalam penelitian ini adalah lulusan 

perguruan tinggi (Diploma/Sarjana) yang baru lulus dalam kurun waktu 

kurang dari dua tahun. 

4. Rumusan Masalah 

a. Apakah terdapat pengaruh risk taking propensity terhadap niat 

berwirausaha Mahasiswa fresh graduate di Jakarta? 

b. Apakah terdapat pengaruh perceived desirability terhadap niat 

berwirausaha Mahasiswa fresh graduate di Jakarta? 

c. Apakah terdapat pengaruh self-efficacy terhadap niat berwirausaha 

Mahasiswa fresh graduate di Jakarta? 

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diidentifikasi, tujuan dari 

penelitian ini adalah:  

a. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh risk taking propensity 

terhadap niat berwirausaha Mahasiswa fresh graduate di Jakarta.  

b. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh perceived desirability 

terhadap niat berwirausaha Mahasiswa fresh graduate di Jakarta.  

c. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh self-efficacy terhadap niat 

berwirausaha Mahasiswa fresh graduate di Jakarta. 

2. Manfaat 

a. Bagi mahasiswa fresh graduate  

Penelitian ini akan memberikan wawasan tentang pentingnya risk-taking 

propensity, perceived desirability dan self-efficacy dalam 

mengembangkan niat berwirausaha Fresh Graduate.  

b. Bagi Akademis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

merancang program dan kurikulum yang dapat meningkatkan niat 

berwirausaha mahasiswa Fresh Graduate. 
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c. Bagi Peneliti  

Peneliti dapat memberikan kontribusi nyata pada pengembangan ilmu 

pengetahuan dengan menghasilkan penelitian yang berkualitas dan 

relevan dan untuk melanjutkan penelitian terdahulu Fresh Graduate. 
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